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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab IV maka dapat 

disimpulkan bahwa Implementasi kebijakan penanggulangan Human 

Imumnodeficency Virus (HIV) dan Acquired Immunodeficiency Syndrom (AIDS) 

di Kabupaten Lombok Barat, seperti a) ketepatan kebijakan, b) ketepatan 

pelaksan, c) ketepatan target, d) ketepatan lingkungan, e) ketepatan proses. 

Sedangkan peran Stacholder terhadap implementasi kebijakan penanggulangan 

Human Imumnodeficency Virus (HIV) dan Acquired Immunodeficiency Syndrom 

(AIDS) di Kabupaten Lombok Barat, seperti a) Melakukan sosialisasi ke 

masyarakat luas, b) Pencegahan melalui transmisi seksual, c) pengurangan 

dampak buruk pengguna narkoba suntik, d) Pencegahan penularan melalui ibu ke 

anak, e) Terlayaninya orang yang hidup dengan Aids (ODHA) dan tes Voulenteri 

Conseling and Testing (VCT), f) Ikut serta melakukan advokasi anggaran, g) 

Melakukan penggodokan terhadap Perda. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti tertarik untuk 

memberikan saran yang sifatnya membangun seperti : 

1. Diharapkan pemerintah akan lahirnya suatu ketepatan kebijakan, ketepatan 

pelaksana, lingkungan kebijakan dan lingkungan eksternal, yaitu lingkungan 

kebijakan,  dan lingkungan eksternal, dll 

2. Diharapkan kepada sekretaris Komisi Penanggulangan AIDS agar dapat 

melakukan evaluasi terhadap program yang belum berjalan secara maksimal 



 

62 

 

dan membuat strategi baru yang dapat menunjang program dan mengadvokasi 

pimpinan pemerintah setempat untuk mendapatkan pembiayaan lokal dan 

mencari lembaga donor yang bersedia mendanai kebijakan program 

pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS di Kabupaten Lombok Barat.  

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan 

penelitian dengan variabel yang berbeda untuk menganalisis implementasi 

kebijakan program pencegahan dan penanggulangan Human Imumnodeficency 

Virus (HIV) dan Acquired Immunodeficiency Syndrom (AIDS pada Komisi 

Penanggulangan AIDS  (KPA) Kabupaten Lombok Barat   
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Lampiran : Pedoman Wawancara  

No  Kisi-kisi Wawancara Soal wawawancara 

1 Implementasi Kebijakan 

Penanggulangan Human 

Imumnodeficency Virus 

(HIV) dan Acquired 

Immunodeficiency 

Syndrom (AIDS). 

- Seperti apa kebijakan pemerintah 

Lombok Barat dalam Penanggulangan 

Human Imumnodeficency Virus (HIV) 

dan Acquired Immunodeficiency 

Syndrom (AIDS).? 

- Apakah kebijakan yang telah dibuat oleh 

pokja Lombok Barat dapat telah 

diimplementasi dengan baik? 

- Sejauhmana implementasi kebijakan 

yang telah dibuat untuk masyarakat 

terutama para pekerja sex, remaja, 

masyarakat umum dll 

- Bagaimana implementasi kebijakan 

pemerintah terhadap penanggulangan 

Human Imumnodeficency Virus (HIV) 

dan Acquired Immunodeficiency 

Syndrom (AIDS). di Kabupaten Lombok 

Barat? 

- Faktor apa saja yang menjadi kendala 

pemerintah dalam mengimplementasikan 

kebijakan penanggulangan Human 

Imumnodeficency Virus (HIV) dan 

Acquired Immunodeficiency Syndrom 

(AIDS). selama ini? 

2 Peran Pemangku 

Kepentingan (stecholder) 

- Bagaimana Peran Pemangku 

Kepentingan Dalam Penanggulangan 

Human Imumnodeficency Virus (HIV) 

dan Acquired Immunodeficiency 

Syndrom (AIDS). Di Kabupaten Lombok 

Barat 

- Apakah Pemangku Kepentingan 

Memiliki Peran Yang Sangat Baik 

Dalam Meminimalisir Kasus Human 

Imumnodeficency Virus (HIV) dan 

Acquired Immunodeficiency Syndrom 

(AIDS). di Kabupaten Lombok Barat? 

- Sejauhmana peran pemangkau 

kepentingan Dalam Penanggulangan 

Human Imumnodeficency Virus (HIV) 

dan Acquired Immunodeficiency 

Syndrom (AIDS) di Kabupaten Lombok 

Barat 

- Apakah kebijakan yang telah dibuat oleh 
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pemangku kepentingan dapat diterapkan 

dilingkungan masyarakat, terutama 

dilingkungan kerja yang mayoritas kasus 

Human Imumnodeficency Virus (HIV) 

dan Acquired Immunodeficiency 

Syndrom (AIDS) cukup berpotensi 

- Apakah selama ini pemangku 

kepentingan melakukan sosialisasi rutin 

terkait dengan kebijakan pemerintah 

Lombok Barat terkait dengan 

Penanggulangan Human 

Imumnodeficency Virus (HIV) dan 

Acquired Immunodeficiency Syndrom 

(AIDS)? 
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